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ABSTRAK 

Saat ini teknologi berkembang dengan pesat. Salah satu bentuk nyata 

perkembangan teknologi ialah transaksi yang dilakukan secara daring. Transaksi 

tersebut mengenai benda. Benda dibagi menjadi dua yaitu benda berwujud dan 

benda tidak berwujud. Salah satu benda tidak berwujud ialah benda maya. Benda 

maya ini digunakan secara daring oleh masyarakat dan seiring perkembangan 

teknologi, benda tidak nyata ini sekarang bernilai ekonomis bagi masyarakat. 

Masyarakat dapat melakukan proses jual beli benda maya secara tidak langsung 

melalui internet dimana pihak penjual dan pembeli tidak perlu bertatap muka secara 

langsung. Dengan demikian timbulah berbagai masalah diantaranya ialah hak 

kebendaan itu sendiri, akibat hukum, dan perlindungan hukum terhadap para pihak 

dalam transaksi tersebut.  

Penulisan ini merupakan penulisan yang meneliti kepustakaan atau dokum-

en yang ditujukan hanya pada peraturan tertulis atau bahan hukum lain. Penelitian 

ini menggambarkan peristiwa yang sedang diteliti, kemudian menganalisis berdasa

-rkan fakta-fakta. Data yang digunakan dalam skripsi ini adalah data yang diperole

-h dari pihak lain secara tidak langsung guna mendukung penelitian. Pengumpulan 

data dari peraturan perundang-undangan, teori, dan pendapat kemudian dianalisis  

dan dirumuskan sebagai data penunjang dalam penelitian ini.  

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil bahwa benda maya memang 

belum diatur secara jelas dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, namun 

bukan berarti hak kebendaan atas benda maya tersebut tidak dilindungi oleh Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata. Kemudian, Bukti kepemilikan atas benda maya 

khususnya dalam hal permainan daring sejauh ini hanya dapat dibuktikan dengan 

akun pengguna yang ada pada setiap permainan daring, dengan kata lain siapapun 

yang memiliki akun dapat dikatakan sebagai pemilik dari benda tersebut. Yang 

terakhir, transaksi antar pemain dengan perusahaan penyedia permainan dilindungi 

oleh ketentuan baku yang dibuat oleh perusahaan penyedia permainan. Sedangkan 

transaksi antara pemain dengan pemain dilindungi oleh perjanjian yang dibuat oleh 

para pemain itu sendiri. 

Kata Kunci: Benda Maya, Perjanjian, Daring. 
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ABSTRACT 

This time the technology is growing so fast. One of the real conformation 

about technology is online transaction. This transaction is about the object. There 

is two different object, one can be seen or exist and the other can’t be seen or 

doesn’t exist. The example of the things can’t be seen is Virtual goods. This Virtual 

goods can be used only by online. The transaction about Virtual goods is economic 

value for peoples. Peoples can make a transaction by the internet where the buyer 

don’t have to meet the sellers. And then there is a problem about that, for the 

examples material rights, causes of law, and legal protections for peoples who 

using this transaction by online. 

This paper is the research about literature or documents for regulation wri

ting or the other stuff of law. This research describe about something, and then ca

n be analyze by the facts. The data about this paper can be obtained from other pe

oples for supporting this research. The data from laws, the theory, and the opinion 

can be analyze and can be helper for this research.  

Based on this research, there is a final result about this Virtual goods. Virt

ual goods not clearly arrange in law especially in civil law, but that is not mean th

e rights about Virtual goods can’t be protected by the civil law. And then, the proo

f of ownership of this Virtual goods in online games can be legal if they have an ac

count and they can owned the object. Last, the transaction between gamers and de

veloper can be protected by the agreement from developer, and the transaction bet

ween gamers and gamers can be protected by a simple agreement between them 

Key Words: Virtual goods, Agreement, Online. 
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